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Selasa, 12 Juli 2022

Plh. Bupati Pasuruan, Mujib
Imron, menginstruksikan
kepada Kepala Desa dan
jajarannya untuk rajin
memperbarui data warga yang
rumahnya perlu diperbaiki. Hal
ini bertujuan untuk
memaksimalkan program
Rumah Tidak Layak Huni

(RTLH) dan mencapai target yang ditetapkan. Data yang valid dan akurat sangat penting untuk
menentukan calon penerima program RTLH.
Gus Mujib meminta keaktifan dan kepekaan Kepala Desa terhadap kondisi hunian warganya,
terutama masyarakat prasejahtera. Ia menekankan bahwa Kepala Desa sebagai pejabat publik di
lingkungan Pemerintahan Desa yang paling dekat dengan warganya, diharapkan dapat
mengetahui kebutuhan warga dan memasukkan mereka ke dalam daftar pengajuan program
RTLH jika memang rumahnya membutuhkan perbaikan.
Gus Mujib menegaskan bahwa program RTLH merupakan tanggungjawab Pemerintah Pusat dan
Daerah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Ia berharap tidak ada lagi warga di
Kabupaten Pasuruan yang tinggal di rumah tidak layak huni.
Gus Mujib juga meminta Kepala Desa untuk memperbarui data warga yang belum terdaftar
sebagai penerima Kartu Indonesia Sehat (KIS), Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS), dan
Program Keluarga Harapan (PKH). Ia mengungkapkan bahwa dari 1.174 rumah yang ditargetkan
untuk program RTLH, hanya sekitar 400 rumah yang memenuhi persyaratan.
Gus Mujib menekankan pentingnya sinergi antara Kepala Desa dan Pemda dalam upaya
memaksimalkan program RTLH dan memastikan tidak ada lagi warga yang tinggal di rumah tidak
layak huni. Sosialisasi program RTLH ini dihadiri oleh Camat Purwosari, Camat Pandaan, Camat
Prigen, Camat Purwodadi, seluruh Kepala Desa, Danramil dan Kapolsek Purwosari, serta calon
penerima bantuan sosial RTLH.
Berita ini diringkas menggunakan AI. Silahkan scan QR code diatas untuk melihat berita aslinya.


